BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang memiliki pokok bahasan kajian tentang Pemahaman Dan
Makna Penjor Bagi Masyarakat Di Provinsi Bali serta mengambil fokus lokasi
penelitiannya di daerah Kesiman Provinsi Bali ini, dalam hasil penelitiannya
menghasilkan beberapa kesimpulan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penjor dalam hubungan sosial dan keagamaan adalah sebagai bentuk dari
nilai nyata sebagai persembahan atau ungkapan terima kasih kepada
Tuhan. Penjor memiliki unsur-unsur dan arti yang erat dalam konteks
keagamaan. Sehingga dalam pembuatannya, tidak boleh lepas dari nilai
budaya dan keagamaannya itu sendiri. Pemahaman masyarakat Bali akan
makna dari penjor sebagai alat ritual semakin bergeser pada zaman
modern saat ini, karena selain acara keagamaan dan upacara penyambutan
tamu, penjor tidak hanya dikhususkan untuk acara ritual keagamaan,
namun juga dipasang di acara sosial dengan menggunakan bahan yang
kurang sesuai dengan konteks aslinya. Secara singkatnya, hal ini terjadi
karena enggannya generasi saat ini mempelajari warisan budaya dan

agama yang telah ada secara turun-temurun.
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2. Dalam pembuatan penjor tradisional, ada beberapa poin yang harus
dipenuhi agar konteks tradisi dan budaya yang telah ada secara turun-
temurun pada penjor tetap utuh, diantara adalah penjor haruslah dibuat
dari sebatang bambu yang ujungnya melengkung, dililit dari badan (kira-
kira setinggi kepala pemilik) hingga keujung bambu. Bambu dihiasi juga
dengan dihiasi dengan janur/daun enau yang muda, dipangkal lilitan janur,
diisi daun-daunan (plawa) dan dibagian ujungnya diisi hasil bumi, seperti
umbi-umbian, pala gantung, pala wija. Diujung bambu, digantung
"sampyan penjor" yang sudah berisi canang sari lengkap dengan

porosannya, terakhir pada bagian paling bawah, diisi dengan " sanggah
ardha candra”.

3. Terdapat beberapa bahan-bahan yang melengkapi dalam pembuatan
penjor. Penjor untuk upacara ritual, wajib memenuhi dari perlengkapan
tersebut. Bahan-bahan tersebut diantaranya, bambu (tiying), kain putih
kuning, sampian, janur, kue (jaja uli dan gina), kelapa, pala bungkah, pala
gantung, tebu, plawa, sanggah cucuk, lamak, banten upakara, klukuh berisi
pisang, tape dan jaja, ubag-abig, hiasan cili gegantungan,dan tamiang.
Bahan tersebut diatas diperlukan saat pembuatan penjor upacara di Bali
karena melambangkan simbol-simbol suci atas dasar atau landasan dari
implementasi ajaran kitab suci weda, yang berkaitan erat dengan nilai-nilai
dan etika agama Hindu. Sedangkan penjor dekorasi tidak perlu melengkapi

dengan semua unsur tersebut di atas, cukup agar penjor tersebut tampil

menarik dan indah.
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5.2 Saran
Beberapa saran atau pertimbangan yang disajikan berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan ini antara lain;

1. Saran kepada masyarakat di Bali khususnya, dan kepada masyarakat umat
Hindu pada umumnya, untuk diharapkan kembali kepada pakem yang
telah disusun atau dirumuskan oleh para leluhur agama Hindu dalam cara
pembuatan, dan pemakaian penjor dalam suatu acara. Agar tetap bisa terus
mempertahankan warisan budaya, serta menanamkan pola pikir untuk
menjaga dan mempertahankan warisan Agama Hindu ini pada para
generasi muda, yang nantinya identitas atau ciri khas Penjor akan dapat
terus dapat bertahan di masa yang akan datang dan tidak kehilangan
identitasnya.

2. Saran kepada pemerintah Bali, dan kepada para tokoh-tokoh di bidang
keagamaan dan budaya untuk terus lebih sering melakukan penyuluhan
dan sosialisasi tentang makna penjor yang sebenarnya supaya masyarakat
tidak salah dalam membuat penjor, dan juga penjor yang diperjualbelikan
harusnya sesuai dengan Ajaran Agama Hindu dan tidak menggunakan
bahan-bahan dari hasil pabrik atau sejenisnya. Sehingga masyarakat
melihat makna dari upacara sesungguhnya, bukan bagaimana mewahnya
sesuatu yang dipersembahkan tetapi ketulusan, kelengkapan dan makna
yang terkandung yang menjadi dasarnya. Selanjutnya, untuk lebih
memperhatikan dengan sungguh-sungguh dalam mengumpulkan berbagai

sumber literatur, tulisan-tulisan atau bukti-bukti sejarah, serta artefak-
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artefak masa lalu yang berhubungan dengan sejarah penjor, sehingga
memudahkan para peneliti dalam menyusun laporan penelitiannya.

. Saran kepada para peneliti yang akan melakukan penelitian dengan
bahasan yang serupa, agar menyiapkan dengan matang-matang apa yang
harus diperlukan, seperti waktu, material serta fikiran dan lainnya, agar
nantinya menjadikan sebuah laporan penelitian yang memiliki sumber-
sumber data yang akurat sehingga menjadi sumber literatur yang dapat

berguna bagi penelitian-penelitian berikutnya.



